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ABSTRAK 

Okami fitnes Palembang merupakan pusat kebugaran yang ada di kota 

palembang. Nama Okami itu sendiri dari bahasa jepang yang artinya itu serigala, 

tapi ada makna lain yang artinya itu maha besar ujar karim sebagai owner Okami 

Fitnes. Adanya emergency response plan berupa sarana penyelamatan jiwa dan 

prosedur tanggap darurat saat terjadi kebakaran dapat mencegah timbulnya korban 

jiwa. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan Emergency Response 

Plan Pada Okami Fitnes Palembang. Desain penelitian ini bersifat deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi. 

Total informan dalam penelitian ini sebanyak 8 orang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghitung waktu evakuasi berdasarkan SPFE 3rd Handbook of Fire Protection 

Engineering tahun 2002 dan membuat analisis rencana tanggap darurat sesuai 

dengan SNI 03-1746-2000, SNI 03-1745-2000, SNI 03-6574-2001,Peraturan 

Manteri PU No. 20 Tahun 2009 dan NFPA 101. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sarana pintu sesuai dengan persyaratan menurut SNI 03-1746- 2000 dan 

jumlah pintu yang ada belum memenuhi kebutuhan pintu yang disyaratkan, tangga 

keluar belum memenuhi persyaratan SNI 03-1746-2000, belumterdapat exit route, 

belum terdapat tanda exit sign, belum terdapat titik kumpul, belum ada kebijakan 

tertulis terkait prosedur tanggap darurat, dan waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi 

menuju titik kumpul selama 2,1 menit yang telahmemenuhi standar waktu evakuasi 

sesuai NFPA 101. Sebaiknya pihak yang berwenang membuat prosedur tanggap 

darurat secara tertulis atau berupa gambar, memberikan sosialisasi mengenai 

prosedur tanggap darurat kepada pekerja dan pengunjung, melengkapi sarana 

tanggap darurat yang belum terpenuhi seperti pintukeluar, exit route, exit sign, dan 

rambu titik kumpul. 

 

Kata Kunci : emergency response plan, sarana penyelamatan jiwa,kebakaran 
Kepustakaan : 30 (1999-2021) 
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ABSTRACT 

 

Okami fitness Palembang is a fitness center in the city of Palembang. The name 

Okami itself comes from Japanese which means wolf, but there is another meaning 

which means it is enormous, said Karim as the owner of Okami Fitness. The 

existence of an emergency response plan in the form of life-saving facilities and 

emergency response procedures in the event of a fire can prevent casualties. This 

study aims to design an Emergency Response Plan at Okami Fitness Palembang. 

This research design is descriptive with a qualitative approach. Data obtained 

through in-depth interviews and observation. The total informants in this study were 

8 people. This study aims to calculate the evacuation time based on the 2002 SPFE 

3rd Handbook of Fire Protection Engineering and to analyze the emergency 

response plan in accordance with SNI 03-1746-2000, SNI 03-1745-2000, SNI 03- 

6574-2001, Minister of Public Works Regulation No. . 20 of 2009 and NFPA 101. 

The results showed that the door facilities complied with the requirements according 

to SNI 03-1746-2000 and the number of existing doors did not meet the required 

door requirements, exit stairs did not meet the requirements of SNI 03- 1746-2000, 

there was no exit route, there is no exit sign, there is no gathering point,there is no 

written policy regarding emergency response procedures, and the time needed to 

evacuate to the gathering point is 2.1 minutes which meets the standard evacuation 

time according to NFPA 101. It is recommended that the authorities make 

emergency response procedures in writing or in the form of pictures, provide 

socialization regarding emergency response procedures to workers and visitors, 

complete emergency response facilities that have not been fulfilled such as exits, 

exit routes, exit signs, and assembly point signs. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Potensi bahaya atau yang disebut hazard dapat terjadi hampir di 

seluruh tempat kerja. Kemungkinan terjadinya suatu bahaya ini akan 

menimbulkan terjadinya kecelakaan atau insiden yang menyebabkan kerugian 

terhadap manusia, peralatan, material dan lingkungan (Ramli, 2010). 

Kebakaran merupakan salah satu contoh potensi bahaya yang dapat 

mengakibatkan kerugian yang besar, baik kerugian secara materi, luka dan 

kematian hingga citra buruk jika kebakaran terjadi di perusahaan atau suatu 

organisasi. Menurut Peraturan Menteri PU No. 26 Tahun 2008, bahaya 

kebakaran adalah bahaya yang diakibatkan oleh adanya ancaman potensial 

dan derajat terkena pancaran api sejak dari awal terjadi kebakaran hingga 

penjalaran api, asap, dan gas yang ditimbulkan (Peraturan Mentri Pekerja 

Umum NO : 26/PRT/M/ 2008) 

Kebakaran disebabkan oleh banyak faktor, namun secara umum 

faktor penyebab kebakaran adalah faktor manusia dan faktor teknis (Ramli 

Soehatman 2010). Contoh beberapa faktor terjadinya kebakaran, seperti 

merokok disembarang tempat, penggunaan atau pemasangan peralatan listrik 

yang salah, dan penempatan bahan atau material yang mudah terbakar dengan 

api atau sumber panas. Selain itu, karena tidak adanya atau kegagalan sistem 

deteksi dini, sistem pemadaman kebakaran dan sistem penyelamatan ketika 

terjadi kebakaran. 

Center For International Forestry Research (CIFOR) mengatakan 

bahwa kebakaran yang terjadi di negara Asia Tenggara merupakan pusat isu 

global. Salah satu penyebabnya adalah proses El Nino dimana proses 

pemanasan permukaan laut yang menyebabkan kekeriangan sehingga dapat 

mempengaruhi untuk terjadinya kebakaran. Tidak hanya kebakaran yang 

disebabkan oleh suhu pemanasan, tetapi juga kebakaran yang disebabkan oleh 

faktor manusia (Fachmi Rasyid 2014). Berdasarkan data Annual Statistic Fire 

Report British Coloumbia 2012 dalam Rahardjo (2019), selama 5 tahun dari 

2008 hingga tahun 2012 telah terjadi kasus kebakaran sebanyak 37.517 kasus 
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dan mengakibatkan terjadinya kematian sebanyak 223 orang. Kasus 

kebakaran lain yang terjadi yaitu pada tahun 2015 di Amerika Serikat, 

berjumlah 1.345.500 kasus dan menyebabkan 3.280 kematian, 15.700 luka- 

luka dan menyebabkan kerugian (NFPA, 2017). Dan pada tahun 2017 

terdapat kasus kebakaran berjumlah 1.319.500 yang menyebabkan 3.400 

kematian dan 14.670 kematian (Evarts Ban 2018). 

Di Indonesia, kasus kebakaran juga banyak terjadi diberbagai 

wilayah. Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana(BNPD) 

tahun 2015 terdapat kasus kebakaran berjumlah 979 kejadian yang meliputi 

kebakaran yang terjadi di perkantoran, gedung pabrik (Mutchar, 2016). 

Menurut data Badan Penanggulangan Bencana Daerah DKI Jakarta, pada 

tahun 2018 terdapat kasus kebakaran sebanyak 692 kejadian, dimana kasus 

kebakaran tersebut terjadi dibeberapa wilayah yaitu Jakarta Pusat, Jakarta 

Timur, Jakarta Barat, Jakarta Utara dan Jakarta Selatan. Kebakaran tersebut 

lebih sering terjadi pada musim kemarau, dan penyebab kebakaran tersebut 

diakibatkan oleh konsleting listrik (BPBD Jakarta, 2018). Selain itu,hingga 

Juni 2020 DKI Jakarta telah mencatat 731 kasus kebakaran (BPBD Jakarta, 

2020). 

Berdasarkan data tahun 2015 dari Biro Pusat Stastistik Provinsi 

Sumatera Selatan menunjukan bahwa di Sumatera Selatan terdapat 13 

kabupaten dan 4 kota, dimana kasus kebakaran terbanyak adalah Kota 

Palembang yaitu sebanyak 449 kasus kebakaran pada tahun 2015, Selanjutnya 

Kabupaten Ogan ilir dengan kasus kebakaran sebanyak 265 kasusdan urutan 

ketiga adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan jumlah kasus kebakaran 

sebanyak 74 kasus (BPS, 2015). Menurut data Dinas Kebakaran Kota 

Palembang tahun 2013-2017, jumlah kejadian kebakaran di Kota Palembang 

pada tahun 2013 terjadi 122 kasus, tahun 2014 terjadi 214 

kasus, tahun 2015 terjadi 449 kasus, tahun 2016 terjadi 173 kasus dan tahun 

2017 terjadi 235 kasus kebakaran. Data korban jiwa dari peristiwa kebakaran 

dari tahun 2013-2017 menunjukkan angka 17 korban meninggal dunia, 12 

orang luka berat, 30 orang luka ringan. Presentase kenaikan jumlah kebakaran 

dalam tiga tahun terakhir menunjukkan pada tahun 2013-2014 sebesar 26,2% 
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dan tahun 2014-2015 sebesar 57,43% (Prasetya ,2019). Selain itu, pada tahun 

2018 terdapat 262 kasus kebakaran yang terjadi di Kota Palembang (PKPB 

Palembang, 2018). 

Bangunan gedung merupakan wujud fisik hasil dari pekerjaan 

konstruksi yang digabungkan dengan tempat tinggalnya dan berfungsi untuk 

kegiatan manusia. Faktor keamanan dan keselamatan menjadi kebutuhan 

penting yang harus dipenuhi pada sebuah gedung, contohnya seperti 

keamanan dan keselamatan dari bahaya kebakaran yang dapat terjadi kapan 

saja. Keselamatan penghuni yang ada didalam gedung dan lingkungannya 

harus menjadi pertimbangan utama dalam mencegah bahaya kebakaran. 

(Keputusan Menteri Tenaga Kerja no :186 Tahun 1999.)menyebutkan bahwa 

pimpinan bertanggung jawab untuk mencegah, mengurangi dan 

memadamkan kebakaran, melakukan pelatihan tanggap darurat kebakaran 

ditempat kerja dan mengendalikan berbagai bentuk energi, menyediakan 

sarana deteksi kebakaran, alarm, alat pemadam kebakaran dan sarana 

evakuasi. 

Bencana kebakaran terjadi tidak dapat dipastikan maupun terprediksi 

sebelumnya, baik kapan datangnya, apa penyebabnya, serta seberapa besar 

dampak yang ditimbulkannya. (Peraturan Mentri Pekerja Umum NO : 

26/PRT/M/ 2008) tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran 

pada Bangunan Gedung dan Lingkungan juga menyebutkan bahwa 

keselamatan orang yang ada didalam gedung dan yang berada 

dilingkungannya harus menjadi pertimbangan utama, terutama unutk bahaya 

kebakaran. Oleh karena itu, gedung harus memiliki sistem proteksi aktif dan 

pasif serta dilengkapi dengan peralatan dengan sarana penyelamatan untuk 

membuat kondisi aman di gedung dan lingkungan saat terjadi kebakaran 

(Departemen Pekerjaan Umum, 2008). Risiko tinggi terjadinya kebakaran 

pada gedung bertingkat, karena gedung bertingkat tinggi ditempati olehribuan 

orang sehingga harus dievakuasi saat terjadi kebakaran (Agus Rahardjo, 

Hafizh & Prihanton 2019). Dibandingkan dengan lokasi lain dimana 

kebakaran terjadi, penanganan kebakaran di gedung bertingkat lebih 
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sulit dan berisiko sehingga kebakaran di gedung bertingkat lebih mematikan 

dan berbahaya. 

Pusat kebugaran adalah tempat olahraga dalam ruangan yang 

menawarkan berbagai program latihan kebugaran dengan fasilitas dan 

peralatan yang modern untuk tujuan meraih kesehatan dan prestasi. Pusat 

kebugaran berasal dari bahasa Inggris fitness center yaitu dari kata fitness dan 

centre yang dalam konteks bahasa Indonesia fitness artinya kebugaran dan 

centre artinya pusat, dengan demikian fitness center adalah pusat kebugaran. 

Menyatakan bahwa pusat kebugaran adalah suatu kegiatan dalam ruangan 

dengan menawarkan kegiatan olahraga dengan menggunakan alat, atau tanpa 

menggunakan alat-alat yang mahal dan canggih, yang di antaranya bertujuan 

kesehatan atau prestasi. Dalam perkembangan selanjutnya, fitness center 

menjadi salah satu usaha yang prospektif dan banyak diminati dalam dunia 

usaha. Pusat kebugaran bukan saja bertujuan untuk memasyarakatkan 

olahraga semata, tetapi lebih dari itu (Suharjana, 2013). 

Salah satu peristiwa kebakaran yang pernah terjadi di tempat pusat 

kebugaran adalah kebakaran yang terjadi pada gedung fitnes di Jecheon Korea 

Selatan pada 21 Februari 2017 lalu, mengakibatkan 23 Orang Meninggal 

dunia dalam peristiwa kebakaran tersebut. Selain di Korea Selatanperistiwa 

kebakaran ruang fitnes juga pernah terjadi di Gedung KementerianPertahanan 

Republik Indonesia pada 16 November 2018 lalu. Peristiwa lain pernah terjadi 

pada 19 Desember 2019 di Banjarmasin, dimana gedung FitnesYoga Clup 

mengalami kebakaran. 

Okami Fitness Palembang merupakan salah satu tempat kebugaran 

di kota Palembang yang menyediakan tempat Gym, Aerobic, dan yoga,Okami 

Fitness ini berdiri pada 11 september 2022. Okami Fitness itu sendiridilantai 

pertama terdapat Ryudon cafe dan resto maka dari itu potensi kebakaran 

sangat memungkinkan dari dapur dan kompor masak resto Ryudonitu sendiri. 

Sebagai industri jasa sudah selayaknya gedung fitness   Okami 

Palembang memberikan layanan yang terbaik yang memberikan keamanan 

terhadap pengunjung. Karena kejadian kebakaran ini terjadi kapan saja 
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sehingga dapat mengancam banyak nyawa yang ada didalam gedung fitness 

tersebut. Maka gedung fitness Okami Palembang sudah seharusnya 

mempunyai rencana tanggap darurat (Emergency Response Plan) sebagai 

upaya dalam menyelamatkan diri ketika terjadi kebakaran sehingga dapat 

mencegah adanya korban jiwa. Simulai perencanaan tanggap darurat juga 

sangat dibutuhkan untuk melatih pekerja agar mereka siap dalam menghadapi 

keadaan darurat dan menghitung waktu yang dibutuhkan untuk keluar dari 

gedung agar mereka tidak terjebak didalam bangunan gedung tersebut. 

Kebakaran yang terjadi di gedung bertingkat lebih berisiko tinggi dan 

berbahaya, serta penanganan kejadian kebakaran di gedung bertingkat juga 

lebih menyulitkan. 

Oleh karena itu Berdasarkan hal tersebut dan sebagai upaya 

pencegahan perlu dilakukan penelitian terkait Rencana Tindakan Darurat 

Kebakaran pada gedung Fitnes Okami Palembang mengingat telah terjadi 

beberapa kebakaran pada gedung fitnes, selain itu juga tren masyarakat yang 

mulai meningkat untuk berolahraga di tempat fitness perlu adanya 

kenyamanan dan keaamanan untuk para pengunjung agar kejadian yang kita 

tidak inginkan terjadi, Maka gedung fitness Okami Palembang sudah 

seharusnya mempunyai rencana tanggap darurat (Emergency Response Plan) 

sebagai upaya dalam menyelamatkan diri ketika terjadi kebakaran sehingga 

dapat mencegah adanya korban jiwa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bencana kebakaran merupakan kejadian yang secara langsung dan 

tidak langsung dapat menimbulkan kerugian. Kebakaran tidak dapat 

dipastikan maupun terprediksi sebelumnya, baik kapan datangnya, apa 

penyebabnya, serta seberapa besar dampak yang ditimbulkannya. Gedung 

bertingkat ini memiliki risiko yang tinggi jika terjadi kebakaran dikarenakan 

didalamnya terdapat banyak orang yang banyak dimana harus dilakukan 

evakuasi jika terjadi kebakaran. Untuk mencegah terjadinya korban jiwa 

ketika terjadi kebakaran maka perlu adanya rencana tanggap darurat. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 
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rencana tanggap darurat (Emergency Response Plan) kebakaran ketika 

evakuasi saat terjadi kebakaran di Gedung fitness Okami Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Perancangan Emergency Response Plan (ERP) Kebakaran di Gedung 

fitness Okami Palembang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui prosedur dan tim tanggap darurat kebakaran di Gedung fitness 

Okami Palembang 

2. Untuk mengetahui kebutuhan pintu keluar di Gedung fitness Okami 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui kebutuhan tangga darurat di Gedung fitness Okami 

Palembang. 

4. Menentukan exit route di Gedung fitness Okami Palembang. 

5. Untuk menentukan exit sign di Gedung fitness Okami Palembang 

6. Untuk mengetahui letak titik kumpul (assembly point) yang dibutuhkan di 

Gedung fitness Okami Palembang 

7. Menghitung waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi apabila terjadi kebakaran 

di Gedung fitnes Okami Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sarana menambah ilmu dan wawasan 

peneliti dalam bisang keselamatan dan Kesehatan kerja khususnya Rencana 

Tanggap Darurat (Emergency Response Plan) di Gedung fitness Okami 

Palembang 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Meningkatkan kerja sama antara Fakultas Kesehatan Masyarakat dengan 

Gedung fitness Okami Palembang yang membutuhkan informasi tentang 

Rencana Tanggap Darurat (Emergency Response Plan) 



7 
 

 

 

 

2. Menambah bahan pertimbangan dan menambah referensi dalam penelitian 

selanjutnya mengenai Rencana Tanggap Darurat (Emergency ResponsePlan) 

1.4.3 Bagi Fitness Okami Palembang 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

bagi. Fitnes Okami Palembang dalam menerapkan Rencana Tanggap Darurat 

(Emergency Response Plan) agar kerugian akibat dari kebakaran dapat 

ditekan sekecil mungkin dan mencegah agar kejadian kebakaran tidak terjadi. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Gedung fitness Okami Palembang 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei 2023 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi pada penelitian ini adalah untuk perancangan Rencana 

Tanggap Darurat (Emergency Response Plan) kebakaran di Gedungfitness 

Okami Palembang. yang meliputi sarana jalan keluar, tanda petunjuk arah 

keluar, pintu darurat, letak titik kumpul, dan prosedur tanggap darurat 

kebakaran 
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